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Abstrak—Rendahnya pemahaman konsep Matematika 

menyebabkan peserta didik sulit untuk mendapat hasil 

belajar yang baik, diperlukan suatu model mengajar yang 

dapat meningkatkan peserta didik untuk dapat terlibat aktif 

dan berpikir kritis dalam pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini untuk membandingkan efektivitas dua model 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan dan berpikir kritis 

melalui pembelajaran blended learning yaitu model Problem 

Based Learning dan Discovery Learning. Melibatkan 2 kelas 

sebagai kelas kontrol dan eksperimen yang diambil secara 

acak, dengan instrument pretest postest sebanyak 10 soal 

dan analisis data uji multivariat menggunakan Hotelling’s 

Trace T2 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh kesimpulan 

bahwa kedua populasi pada saat pretest mempunyai 

pemahaman konsep dan hasil belajar yang sama, perubahan 

terjadi ketika model PBL dan discovery learning diterapkan.  

Melalui uji rata-rata disimpulkan bahwa pembelajaran 

blended learning model PBL lebih baik diterapkan 

dibandingkan dengan discovery learning pada mata kuliah 

Matematika Bisnis. 

  

Kata kunci— Efektivitas, Blended learning, Problem Based 

Learning, Discovery Learning, Pemahaman Konsep 

I. PENDAHULUAN 

Matematika dikenal sebagai dasar dari berbagai disiplin 

ilmu, karena memiliki ciri dan karakteristik yang 

diperlukan dalam pengembangan ilmu lainnya. Melalui 

Matematika seseorang dilatih untuk menganalisis, 

mensintesis, menemukan hubungan logis, hingga 

membuat kesimpulan. Sehingga pemahaman Matematika 

yang baik akan dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk mempelajari ilmu lainnya dan juga 

memecahkan sesuatu masalah.  

Salah satu aspek penting dari Matematika adalah 

pemahaman konsep, karena pemahaman konsep yang 

salah akan berakibat tidak baik pada konsep-konsep ilmu 

lainnya. Referensi [1] menyatakan bahwa diperlukan 

suatu tindakan/perlakuan secepat mungkin guna 

menghindari miskonsepsi pada seseorang agar kesalahan 

konsep tidak semakin banyak. Referensi [2] menyatakan 

seseorang dianggap mampu memahami konsep apabila 

orang tersebut mampu untuk memaparkan, memaknai dan 

menarik kesimpulan suatu pengetahuan yang diperolehnya 

melalui kata-katanya sendiri dengan benar, dimana konsep 

tersebut dapat berupa huruf, angka, dan gambar. 

Mengingat peran Matematika yang sangat penting, maka 

diperlukan suatu sistem pembelajaran yang menarik, aktif, 

kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam 

berbagai sektor menyentuh pula pada proses belajar 

mengajar (PBM) di setiap jenjang, model e-learning telah 

menjadi bagian yang sangat penting dalam PBM terutama 

dimasa pandemi. Model ini walaupun mempunyai 

karakteristik stundent centered dimana pelajar dilatih 

untuk dapat mandiri belajar dengan terbimbing,  akan 

tetapi dalam pelaksanaannya model e-learning tidak 

membuat prestasi belajar menjadi lebih baik. Masih 

diperlukan model konvensional (tatap muka) agar pelajar 

dapat bertanya juga berdiskusi dengan temannya dan 

pengajarnya. Penggabungan dari model e-learning dan 

tatap muka dikenal dengan istilah blended learning. 

Referensi [3] mengungkapkan bahwa penggunaan blended 

learning mempunyai dampak positif dalam mata pelajaran 

Matematika, diantaranya meningkatkan (1) kemampuan 

berpikir matematis, (2) kepercayaan diri, (3) keaktifan 

dalam proses belajar mengajar, (4) hasil belajar, (5) 

kemampuan berpikir komputasi, (6) kemampuan berpikir 

kritis, (7) kemampuan komunikasi, dan (8) persepsi yang 
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baik terhadap matematika. Pemahaman konsep adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

menerima dan memaknai suatu gambaran mental dari 

pengetahuan yang telah tergeneralisasi dari berbagai 

fenomena yang sama [1]. Pemahaman konsep dalam ranah 

kognitif didefinisikan sebagai kemampuan siswa 

menguasai suatu konsep materi, yang dapat dilihat ketika 

siswa mendeskripsikan, membandingkan, membedakan, 

menggolongkan, memberi contoh, membuat kesimpulan, 

melalui bahasanya sendiri dengan baik dan benar. 

STIE Ekuitas sebagai salah satu perguruan tinggi yang 

menggunakan pembelajaran blended learning, dalam 

proses e-learningnya menggunakan website 

lecture.ekuitas.ac.id mewajibkan seluruh pengajar untuk 

mengupload materi dan tugas, mensetting waktu kuliah 

dan mengadakan forum diskusi dengan mahasiswa. 

 Lingkup kerja portal lecturer pada prinsipnya 

menerapkan sistem ERP Campus, setiap perubahan 

maupun transaksi yang dilakukan mempunyai keterkaitan 

dan berkorelasi dengan sistem lainnya. Seperti halnya 

pada Portal Lecturer yang berkorelasi dengan Portal 

Student, serta terintegrasi dan terhubung dengan Sistem 

Informasi EDUEDU ACADEMIC selaku induk sistem. 

Hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar. 1 Dashboard Sistem Informasi EDUEDU ACADEMIC 

Semua informasi keakademikan, menjadi satu kesatuan 

dan disimpan dalam satu database. Adapun untuk alur dan 

transaksi yang dapat dilakukan pada Portal Lecturer 

diilustrasikan pada Gambar 2.  

 
Gambar. 2 Alur & Transaksi Pada Portal Lecturer 

Portal Lecturer adalah suatu sistem yang dibangun 

untuk mengelola data–data akademik, sehingga 

memberikan kemudahan kepada dosen dalam kegiatan 

administrasi akademik kampus secara online. Pada Portal 

Lecturer terdapat beberapa informasi diantaranya, profil / 

biodata dan akun portal, bimbingan mahasiswa, jadwal 

dosen dan mahasiswa, kehadiran dosen dan mahasiswa, 

berita acara mengajar, materi dan tugas ajar mahasiswa, 

nilai mahasiswa, dan lain – lain. Gambar 3 menyajikan 

tampilan web untuk mengunggah materi, melihat tugas 

dan forum untuk berdiskusi dalam suatu pertemuan 

perkuliahan. 

 
Gambar. 3 Tampilan web untuk mengunggah materi, melihat tugas dan 

menu berdiskusi 

Berdasarkan hasil tes dan observasi pada mata kuliah 

Matematika Bisnis secara e-learning di program studi 

Manajemen STIE Ekuitas Bandung, mahasiswa yang 

menguasai materi Matematika bisnis tergolong masih 

rendah. Hasil UAS tahun ajaran 2020/2021 mahasiswa 

yang menguasai konsep Matematika hanya 15,8%, 

sedangkan pada tahun ajaran 2021/2022 sebesar 28,1%. 

Hasil belajar yang rendah diduga disebabkan oleh 

pemahaman konsep dan pembelajaran yang tidak berbasis 

keseharian seperti masalah pajak, subsidi, bunga tabungan, 

dan lain-lain. Diperlukan suatu perubahan dalam model 

pembelajaran agar pemahaman konsep mahasiswa 

meningkat hingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. Beberapa penelitian memberikan 

kesimpulan bahwa ada banyak model pembelajaran yang 

efektif untuk digunakan dengan menggunakan blended 

learning, diantaranya adalah model problem based 

learning (PBL) dan discovery learning (DL). 

Model PBL adalah model mengajar yang berfokus pada 

contoh keseharian, dengan pemecahan masalah yang 

nyata. Dalam pelaksanaannya PBL dapat dilaksanakan 

dengan cara kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang 

diharapkan dapat memperoleh jawaban sesuai dengan 

pengalaman dan logika peserta didik. Manfaat yang 

diharapkan dari model ini adalah siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Ciri khas dari model PBL 

adalah pemberian contoh soal berlandaskan pada 

permasalahan keseharian yang biasa ditemui, tujuannya 

adalah agar peserta didik mampu memecahkan 

masalahnya dengan cara berpikir matematis, berpikir 

kritis sehingga siswa terlatih dalam memecahkan masalah. 

Model pembelajaran DL adalah sebuah model 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk terlibat aktif 

dalam membangun pengetahuannya Dosen tidak hanya 

menyajikan bahan ajar berupa rumus yang instan, tetapi 

mahasiswa juga berkesempatan untuk mencoba 

menemukan sendiri dari berbagai informasi yang 

diperoleh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai [14]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bukti pendukung 

tentang keefektifan PBL dan DL dalam pembelajaran 

blended learning, diantaranya PBL dapat meningkatkan 
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keterampilan berpikir Matematika, dimana proses PBL 

dengan menggunakan pembelajaran blended learning 

dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik di ranah 

kognitif, afektif,  psikomotorik dan menimbulkan persepsi 

yang positif. [4], [5]. Blended learning dengan model PBL 

dapat meningkatkan literasi spasial, keterampilan 

representasi pada mata kuliah Matematika. [5], [6]. Model 

PBL dalam blended learning juga berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar, pemahaman konsep dan aktivitas 

belajar. Metode blended learning berbasis PBL efektif 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran Matematika, 

Tidak hanya efektif tetapi juga dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar. [7], [8], [9], [10].  

Model pembelajaran DL berbantuan E-Learning efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah Matematika, mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar dan kemampuan 

pemahaman konsep [11], [12] [13], [14]. Dalam penelitian 

terbarunya [15] menyatakan bahwa implementasi kegiatan 

pembelajaran model DL dalam persamaan kuadrat melalui 

blended learning lebih cocok dilaksanakan ketika 

pembelajaran tatap muka dibandingkan pembelajaran 

daring karena saat pembelajaran daring partisipasi siswa 

sangat kurang. Akan tetapi jika penerapan model DL 

dilaksanakan bersamaan secara tatap muka dan daring itu 

lebih bagus karena dapat dijalankan setiap saat di luar 

jadwal pelajaran. 

Secara terpisah hasil-hasil penelitian kedua model 

pembelajaran tersebut mempunyai kesimpulan yang 

positif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

prestasi belajar, sehingga diperlukan suatu pengukuran 

dan pengamatan yang lebih spesifik untuk menilai 

keefektifan model-model pembelajaran tersebut apabila 

diterapkan dalam mata kuliah Matematika Bisnis dengan 

menggunakan pembelajaran blended learning. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisa pada penelitian terdahulu, 

maka ditemukan suatu gap belum adanya uji efektivitas 

terhadap 2 (dua) model pembelajaran tersebut jika 

dikaitkan dengan syarat dasar belajar matematika yaitu 

pemahaman konsep. Adapun gap, novelty, dan state of the 

art dari penelitian ini tergambar pada alur penelitian 

seperti tampak pada  Gambar 4. 

Penelitian dilakukan dengan cara memberikan pretest 

diawal pembelajaran dengan maksud untuk mengukur 

kemampuan awal dalam pemahaman konsep matematika. 

Eksperimen blended learning melalui model PBL dan DL 

diberikan setelah nilai pretest diperoleh. Sebagai 

pembanding keberhasilan eksperimen dilakukan postest 

dan uji analis. Desain eksperimen dalam penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

yang sedang menempuh mata kuliah Matematika Bisnis 

TA 2021/2022 yang terdiri dari 9 kelas. Dua kelas diambil 

secara acak melalui  simple random sampling, untuk 

selanjutnya 1 kelas menjadi kelas eksperimen dengan 

perlakuan model PBL dan 1 kelas lagi bertindak sebagai 

kelas kontrol dengan perlakuan model DL. 

 

Gap Penelitian:

Efektifitas Problem Based Learning 

(PBL) dan Dicoverry Learning (DL)  

berdasarkan Pemahaman Konsep 

Matematika 

Rumusan 

Penelitian

Bagaimana 

efektivitas model 

pembelajaran 

dalam strategi 

Blended Learning?

Latar Belakang

Strategi Blended 

Learning dalam 

model Problem 

Based Learning 

dan Discoverry 

Learning 

Pertanyaan Penelitian

Model pembelajaran mana 

yang efektif dalam strategi 

Blended Learning ?
Metode Penelitian:

Pretes, Postes dengan 

analisis uji mulivariat 

Hotelling s Trace

Eksperimen

State of The Art:

Efektivitas model PBL dan DL 

dalam Strategi Blended 

Learning

Novelty:

Pemahaman konsep 

matematika dalam model 

PBL dan DL

Gambar. 4 Alur penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 5 Disain Penelitian 

 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran PBL dan DL, sedangkan variabel terikatnya 

adalah pemahaman konsep dan prestasi belajar.  

Data penelitian diperoleh dengan cara pretest dan 

postest yang dibuat setipe dengan tingkat kesulitan yang 

sama. Agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep, maka bentuk tesnya 

adalah essay.   

Skor nilai tes diantara 0 sampai dengan 100, dimana 

untukmenentukan kriteria hasil pengukuran menggunakan 

klasifikasi berdasarkan rata-rata ideal (Mi) dan standar 

deviasi ideal (Si). Mi=(0+100)/2 = 50 dan Si=(100-0)/5 

=20. Kriteria dapat dilihat pada Tabel I. 

 

 

Pretes Kelas 
Eksperimen 

 

Model PBL 

Model DL 

pretest 

postest Pretes Kelas 

Kontrol 
ol 
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TABEL I 

KRITERIA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Interval Nilai Kreteria 

Mi + 1,25 Si <X≤Mi + 2,5Si 75<X≤10

0 

Tinggi 

Mi – 0 Si <X≤Mi + 1,25Si 50<X≤75 Sedang 

Mi – 1,25 Si <X≤Mi – 0 Si 25<X≤50 Rendah 

Mi – 0,25 Si <X≤Mi – 1,25 

Si 

0<X≤25 Sangat rendah 

 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep apabila 75% jumlah sampel memiliki 

kemampuan pemahaman konsep tinggi yaitu lebih dari 75. 

Soal pretest dan postest terdiri dari 10 item diantaranya 

seperti yang tertera pada Tabel II berikut, 

TABEL III 

SOAL PRETEST POSTEST  KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

No Soal Jawaban 

1 Sebuah perusaha-

an pada bulan 

pertama mempro-

duksi 8.000  unit 

barang dan me-

naikkan 

produksi-nya tiap 

bulan se-

banyak 300 unit. 

Jumlah barang 

yang diproduksi 

selama satu 

semester 

adalah ……. 

Ini merupakan kasus barisan arit-

metika (karena terdapat penambahan 

produksi yang tetap/ konstan setiap 

bulan). 

Diketahui a=8.000 dan b=300. 

Jumlah barang yang diproduksi 

selama satu semester (6 bulan) 

adalah 

Sn=n/2(2a+(n−1)b) 

S6=6/2(2⋅8.000+(6−1)⋅300) 

    =3(16.000+1.500) 

    =3(17.500) 

          =52.500. 

Jadi, jumlah barang yang diproduksi 

selama satu semester adalah 52.500 

2 Jika uang adik di-

kurangi uang 

kakak adalah 

Rp.10.000,- 

Sedangkan jika 

dua kali uang 

kakak ditambah 

uang adik adalah 

Rp.40.000,-, 

maka jumlah 

uang kakak dan 

adik adalah........ 

Misalkan banyaknya uang adik 

disimbolkan x dan banyaknya uang 

kakak disimbolkan y sehingga 

diperoleh SPLDV 

x – y = 10.000 ................... (1) 

x+2y = 40.000 ................... (2) 

Dengan menggunakan metode 

gabungan, diperoleh 

x+2y = 40.000 

x – y = 10.000 - 

 3y = 30.000 

      y = 10.000 

Untuk y=10.000, diperoleh x=10.000 

+10.000, yang berarti x=20.000 

Jumlah uang mereka berdua ditulis  

x=y=20.000 + 10.000 = 30.000 

Jadi, jumlah uang mereka berdua 

adalah Rp.30.000,00 

No Soal Jawaban 

3 Toko “Teguh” 

mempunyai stok 

air mineral dalam 

kemasan botol 

kecil, sedang, dan 

besar. 

Volume 2 botol 

kecil dan 3 botol 

sedang adalah 

3.450 ml. 

Volume 3 botol 

kecil dan 4 botol 

besar adalah 

7.800 ml. 

Volume 2 botol 

sedang dan 

3 botol besar 

adalah 6.000 ml. 

Tentukan volume 

setiap jenis botol 

air mineral 

tersebut. 

Misalkan x,y,z berturut-turut 

menyatakan volume 1 botol kecil, 

botol sedang, dan botol besar. 

Volume 2 botol kecil dan 3 botol 

sedang adalah 3.450 ml. Secara 

matematis, ditulis 2x + 3y = 3.450. 

Volume 3 botol kecil dan 4 botol 

besar adalah 7.800 ml. Secara 

matematis, ditulis 3x + 4z = 7.800. 

Volume 2 botol sedang dan 3 botol 

besar adalah 6.000 ml. Secara 

matematis, ditulis 2y + 3z =6.000. 

Dengan demikian, diperoleh SPLTV 

2x + 3y = 3.450 ……………..  (3) 

3x + 4z = 7.800 ……………... (4) 

2y + 3z =6.000 ……………… (5) 

 

Eliminasi x dari persamaan (3)dan 

(4) 

2x + 3y = 3.450 | x3| 

6x + 9y = 10.350 

3x + 4z = 7.800 | x2| 

6x + 8z = 15.600 

9z – 8z = -5.250          

         

Eliminasi y dari persamaan (3)dan 

(4) 

2y  + 3z   = 6.000 | x9| 

18y +27z = 54.000 

9y   – 8z  = -5.250 | x2| 

18y – 16z  = -10.500 

          43z = 64.500 

              z = 1.500 

Substitusi z=1.500 pada 

persamaan(2) 

3x + 4 z          = 3.450 

3x + 4(1.500) = 7.800 

3x + 6.000      = 7.800 

                    x = 600 

Substitusi x=600 pada persamaan (1) 

2x + 4z          = 3.450 

2(600) + 3y   = 3.450 

1.200 + 3y    = 3.450 

             3y    = 2.250 

                   y = 750 

Jadi, volume botol kecil 600ml, botol 

sedang 750ml, dan botol besar 1.500 

ml 

 
Sumber : https://mathcyber1997.com/ 

 

Metode analisis statistik uji inferensial yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode analisis multivariat. 

Analisis ini dilakukan untuk melihat adanya perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

terhadap dua variabel dependen yaitu pemahaman 

konsep dan prestasi belajar. Uji multivariat pada 

penelitian ini menggunakan Hotelling’s Trace dengan 

taraf signifikansi 5%. 
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III. HASIL DAN ANALISA 

Jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas, 

uji pembeda, reliabilitas, dan tingkat kesukaran sebanyak 

20 responden dimana hasilnya adalah sebagai berikut:  

A. Uji Validitas Butir Soal 

Korelasi Product Moment digunakan untuk uji validitas 

butir soal dengan jumlah soal sebanyak 15 nomer, dengan 

hasil seperti yang tercantum pada Tabel III yaitu:  

TABEL IIIII 
UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 

Nomor Soal Kategori Soal 

1,2,5,7,8,10,11 Valid 

3,4,6 Revisi 

9,12,13,14,15 Tidak Valid 

Menggunakan taraf signifikansi 5% maka nilai rtabel = 

0,349. Berdasarkan hasil perhitungan ada 7 soal 

dinyatakan valid, 3 soal revisi, dan 5 soal tidak valid 

(tidak digunakan). 

B. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda dibagi kedalam 4 kriteria seperti pada 

Tabel IV berikut: 
TABEL IVV 

KLASIFIKASI SKOR DAYA PEMBEDA 

Skor Kriteria 

0,40 ≤DP≤1,00 Diterima 

0,30 ≤ DP≤0,40 Diterima dengan revisi 

0,20 ≤ DP≤0,30 Direvisi 

-1,00 ≤ DP≤0,20 Tidak digunakan 

Uji daya pembeda soal dihitung dengan menggunakan 

rumus,  

  
Dimana  adalah skor rata-rata responden pada 

kelompok atas,  responden kelompok bawah, dan Y 

merupakan skor maksimal item soal, hasil perhitungan 

dari daya pembeda soal diperoleh, 

TABELV 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA 

Nomor Soal Keterangan 

9,12,13,14,15 Direvisi 

3,4,6,11 Diterima dengan revisi 

1,2,5,7,8,10, Diterima 

Tabel V menjelaskan bahwa pada tahap ini diperoleh 

hasil analisis daya pembeda berupa 6 soal diterima, 4 soal 

diterima dengan revisi, dan 5 soal direvisi. Soal 

yang diterima dengan revisi kemudian direvisi sesuai 

dengan saran ahli, sedangkan 5 soal yang direvisi sesuai 

dengan saran ahli hanya 1 soal yang direvisi dan 4 soal 

lagi tidak digunakan. 

C. Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal dihitung dengan 

menggunakan rumus,  dimana P = tingkat kesukaran, 

 = rata-rata skor siswa, Y = skor maksimal tiap item soal. 

Tingkat kesukaran dibagi kedalam tiga kriteria seperti 

yang tertera pada Tabel VI, 
TABEL VI 

KLASIFIKASI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Skor Kriteria 

0,00 ≤P≤0,30 Sukar 

0,31 ≤P≤0,70 Sedang 

0,71 ≤P≤1,00 Mudah 

hasil analisis tingkat kesukaran butir soal ditunjukkan 

pada Tabel VII. 

TABEL VII 
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN 

Nomor Soal Kategori Soal 

2,4,6 Mudah 

1,3,5,7,8,11,14 Sedang 

9,10,12,13,15 Sukar 

Uji tersebut memberikan informasi  5 soal berkategori 

sukar, 7 soal berkategori sedang, dan 3 soal berkategori 

mudah.  

D. Uji Reliabilitas Soal 

Uji reliabilitas soal dibagi dalam lima kategori seperti 

yang tercantum pada Tabel VIII. 

TABEL VIII 
KLASIFIKASI UJI RELIABILITAS SOAL 

Skor Kriteria 

0,00 ≤r11≤0,20 Sangat rendah 

0,21 ≤ r11≤0,40 Rendah 

0,41 ≤ r11≤0,60 Cukup  

0,61 ≤ r11≤0,80 Tinggi  

0,81 ≤ r11≤1,00 Sangat tinggi 

Perhitungan uji reliabilitas soal menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dan didapatkan nilai reliabilitas soal 

sebesar 0,67. Hal ini menunjukkan bahwa reliabilitas soal 

berada pada kategori tinggi. 

Beberapa prosedur dilakukan untuk analisis uji 

multivariat yaitu uji normalitas distribusi multivariat 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kelas 

yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berdistribusi normal multivariate. Selanjutnya 

uji homogenitas matriks kovariansi untuk mengetahui 

apakah kedua kelas tersebut memiliki matriks kovariansi 

yang sama (homogen), dan uji Hotelling Trace T2 untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rerata pemahaman 

konsep  dan prestasi belajar Tabel IX.  

TABEL IX 

HASIL UJI NORMALITAS MULTIVARIAT PRETEST 

Kelas n 
             b1p                              b2p 

b1p hit b1p upp b2p hit b2p low b2p upp 

PBL 39 0,38 1,91 7,02 0,66 10,58 

DL 41 0,60 1,65 6,68 5,85 10,56 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sampel-

sampel dari kelas PBL dan kelas discovery learning 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat. 
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Uji homogenitas kovariansi menggunakan uji M-Box 

dengan hasil pada Tabel X berikut, 

TABEL X 

HASIL UJI HOMOGENITAS MATRIKS KOVARIANSI PRETEST 

Kelas N M-Box F hitung 

PBL 39 1,99 0,87 

DL 41 

Diperoleh F hitung sebesar 0,87 dan F tabel = 2,61, 

karena F hitung < F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

matriks kovariansi dari kedua kelas homogen. Uji 

multivariat dengan menggunakan uji Hotelling T2 

diperoleh hasil sebagai berikut Tabel XI. 

TABEL XI 

HASIL UJI HOTELLING T2
 PRETEST DAN POSTEST 

Kelas n T2 hit Pretest T2 hit Postest 

PBL 39 5,92 6,03 

DL 41   

 

T2 hitung pretest sebesar 5,92 < T2 tabel (6,43), 

sedangkan T2 hitung postest  sebesar 6,03 < T2 tabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat data awal 

(pretest) dianalisis kondisi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai pemahaman konsep dan prestasi yang 

sama. Akan tetapi setelah diberikan perlakuan (treatment) 

dan postest yang digunakan sebagai data akhir diperoleh 

hasil kelas eksperimen (PBL) dan kelas kontrol (DL) 

memiliki pemahaman konsep dan prestasi belajar yang 

tidak sama, Untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik digunakan pada saat blended learning apabila dilihat 

dari sisi pemahaman konsep dan prestasi belajar maka 

digunakan uji rata-rata skor dan didapat hasil sebagai 

berikut Tabel XII dan XIII. 

TABEL XII 
HASIL UJI RATA-RATA SKOR  PEMAHAMAN KONSEP  POSTEST 

Kelas n Rata-rata 

PBL 39 84,25 

DL 41 82,31 

 

Rata-rata pemahaman konsep  sampel yang belajar 

menggunakan model PBL lebih besar dari sampel yang 

belajar dengan menggunakan model  DL, sedangkan rata-

rata prestasi belajar dari kedua sampel tersebut adalah,  

TABEL XIII 

HASIL UJI RATA-RATA SKOR  PRESTASI  BELAJAR   POSTEST 

Kelas n Rata-rata 
PBL 39 79,25 

DL 41 76,66 

 

Terdapat perbedaan prestasi belajar setelah dilakukan 

perlakuan, dimana kelas kontrol (model  DL) mempunyai 

nilai rata-rata lebih rendah dari  kelas eksperiman (model  

PBL). 

Efektifitas pemahaman konsep dari kedua model 

pembelajaran berdasarkan klasifikasi yang tercantum pada 

Tabel 1 yaitu: 

TABEL XIV 

KRITERIA KEMAMPUAN PEMAHAMAN PROSEDUR BERDASARKAN  

SKOR POSTEST 

Kelas n Nilai < 75 Nilai  > 75 Prosentase > 

75 

PBL 39 5 34 87,2 

DL 41 9 32 78,0 

 

Skor nilai dan prosentase  pemahaman konsep kelas 

dengan model PBL lebih besar dari kelas dengan model 

DL, ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL 

lebih efektif digunakan pada blended learning mata kuliah 

Matematika (Tabel XIV). Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

[15], [16], [17], [18] yang menyatakan apabila ditinjau 

dari variabel berpikir kritis, rasa ingin tahu, kompetensi 

siswa, kemampuan memecahkan masalah matematika, 

model PBL lebih efektif diterapkan daripada model DL.  

IV. KESIMPULAN 

Dari 15 soal yang dipersiapkan untuk instrument 

penelitian, 7 soal dinyatakan valid, 3 soal revisi, dan 5 

soal tidak valid. Berdasarkan daya pembeda 6 soal 

diterima, 4 soal diterima dengan revisi, dan 5 soal direvisi. 

Sesuai saran validator ahli soal yang direvisi hanya 1 soal 

saja.  Hasil perhitungan tingkat kesukaran diperoleh hasil  

5 soal berkategori sukar, 7 soal berkategori sedang, dan 3 

soal berkategori mudah. Reliabilitas soal masuk dalam 

kategori tinggi dengan perolehan nilai sebesar 0,67. 

Uji normalitas berdasarkan data pretest dan postest 

menunjukkan kedua populasi berdistribusi normal 

multivariat, melalui uji homogenitas diperoleh informasi 

bahwa matriks kovariansi dari kedua kelas homogen. 

Hasil uji Hotelling T2 menjelaskan bahwa pada saat 

dilakukan analisis data pretest dari kedua populasi kondisi 

keduanya mempunyai pemahaman konsep dan prestasi 

yang sama, akan tetapi setelah dilakukan pembelajaran 

blended learning dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) untuk kelas eksperimen  dan 

Discovery Learning (DL) sebagai kelas kontrol diperoleh 

hasil pemahaman konsep dan prestasi yang berbeda dari 

kedua kelas tersebut. Melalui uji rata-rata pretest postest 

diketahui bahwa dengan menggunakan metode blended 

learning, model PBL lebih baik diterapkan dibandingkan 

dengan DL pada mata kuliah Matematika Bisnis. 
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